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Abstract
Skin aging can be caused by various factors, mainly due to environmental influences. This can be 
minimized by using anti-aging products that contain plant extracts. The purpose of this article was to 
provide scientific information about the potential of herbal plant extracts with various antiaging activity. 
The method used is based on an article searches through Google Scholar with the keywords “natural 
cosmetic AND extract”, “skin care AND extract”, and “optimization” AND “extraction” AND “cosmetic”. 
Most of these extracts are rich in polyphenols, especially flavonoids, phenolic acids, and hydroxynamic 
acids. The extracts that have the most potential as antioxidants are Annona squamosa L., Ardisia elliptica 
Thunb., Fragaria vesca L., Himantoglossum robertianum, Mangifera indica Linn., Pandanus amaryllifolius, 
Quercus pubescens Willd., and Stevia rebaudiana Bert. M. indica also has the potential as a skin lightening 
agent, then there is Melientha suavis Pierre extract which can be formulated in sunscreen products. 
Other extracts contain non-phenolic compounds, including Panax ginseng which contains ginsenosides 
and functions as UV protective agents, also anti-inflammatory agents such as Zanthoxylum piperitum 
DC which contains hydroxy-α-sanshool and α-sanshool compounds, and Centella asiatica which contains 
madecassic acid, asiatic acid, and asiaticoside.
Keywords: Antiaging, plant extract, skin care

Kajian Literatur: Potensi Ekstrak Tumbuhan Herbal dengan Aktivitas 
Antipenuaan untuk Produk Perawatan Kulit

Abstrak
Penuaan kulit dapat disebabkan oleh berbagai faktor, terutama akibat pengaruh lingkungan. Hal 
tersebut dapat diminimalisasi dengan penggunaan produk antipenuaan yang mengandung ekstrak 
tumbuhan. Penulisan artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi ilmiah mengenai potensi ekstrak 
tumbuhan herbal dengan berbagai aktivitas antipenuaan. Metode yang digunakan berdasarkan 
pencarian pustaka melalui Google Scholar dengan kata kunci “natural cosmetic AND extract”, “skin care 
AND extract”, dan "optimization" AND "extraction" AND "cosmetic". Mayoritas ekstrak tersebut kaya 
akan polifenol terutama flavonoid, asam fenolat, dan asam hidroksinamat. Di antara ekstrak yang 
paling potensial sebagai antioksidan, yaitu Annona squamosa L., Ardisia elliptica Thunb., Fragaria vesca 
L., Himantoglossum robertianum, Mangifera indica Linn., Pandanus amaryllifolius, Quercus pubescens Willd., 
dan Stevia rebaudiana Bert. M. indica juga berpotensi sebagai bahan pencerah kulit, kemudian terdapat 
ekstrak Melientha suavis Pierre yang dapat diformulasikan dalam produk tabir surya. Ekstrak lainnya 
mengandung senyawa non fenolik, di antaranya Panax ginseng yang mengandung ginsenosida dan 
berfungsi sebagai agen pelindung UV, juga agen antiinflamasi seperti Zanthoxylum piperitum DC yang 
mengandung senyawa hidroksi-α-sanshool dan α-sanshool, serta Centella asiatica yang mengandung 
asam madecassic, asam asiatic, dan asiatikosida.
Kata Kunci: Antipenuaan, ekstrak tumbuhan, perawatan kulit
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1.	 Pendahuluan
Meningkatnya kebutuhan akan produk 

perawatan kulit didukung oleh semakin 
memburuknya keadaan lingkungan yang 
dapat menimbulkan berbagai permasalahan 
kesehatan kulit, salah satunya adalah penuaan 
kulit.1 Penuaan kulit merupakan proses 
fisiologis alami yang dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor intrinsik maupun ekstrinsik,2 di 
mana faktor utamanya adalah paparan kronis 
terhadap radiasi UV dan konsumsi rokok3.

Seiring dengan kekhawatiran 
masyarakat terhadap penggunaan bahan 
sintetis atau zat kimia, produk alami menjadi 
sangat populer akhir-akhir ini.4 Penggunaan 
ekstrak tumbuhan herbal menjadi sangat 
umum dalam formulasi kosmetik, termasuk 
produk antipenuaan, karena dinilai lebih 
aman, serta dapat menghasilkan efek yang 
nyata dan memiliki kualitas yang baik.5

Berbagai ekstrak tumbuhan herbal 
memiliki aktivitas antipenuaan yang dapat 
ditunjukkan melalui mekanisme yang 
berbeda, di antara contohnya adalah 
Moringa oleifera, yang dengan kandungan 
polifenolnya dapat bertindak sebagai agen 
pelindung UV.6 Centella asiatica, memiliki 
sifat antiinflamasi dengan menurunkan nilai 
eritema yang diakibatkan oleh aplikasi metil 
nikotinat pada kulit manusia yang dikaitkan 

dengan kandungan senyawa asiatikosida di 
dalamnya.7 Kemudian Lespedeza cuneata G. 
Don dengan kandungan viteksin yang memiliki 
aktivitas penghambatan enzim tirosinase,8 
serta masih banyak lagi. Tujuan dari penulisan 
artikel ini adalah untuk memberikan informasi 
ilmiah mengenai potensi berbagai ekstrak 
tumbuhan herbal dengan aktivitas antipenuaan 
yang dapat digunakan sebagai bahan untuk 
formulasi produk perawatan kulit.

2.	 Metode
Metode yang digunakan dalam 

penulisan artikel ini berdasarkan pencarian 
pustaka melalui Google Scholar dengan kata 
kunci “natural cosmetic AND extract”, “skin 
care AND extract”, dan "optimization" AND 
"extraction" AND "cosmetic". Sumber pustaka 
disortir berdasarkan kriteria inklusi yang telah 
ditetapkan, kemudian didapatkan 33 pustaka 
yang dilibatkan dalam kajian literatur.

3.	 Hasil
Didapatkan 52 tumbuhan dengan 

mekanisme aktivitas antipenuaan yang 
berbeda, di antaranya sebagai antioksidan, 
agen pelindung UV, antiinflamasi, dan inhibitor 
enzim tirosinase beserta kandungan senyawa 
metabolit sekunder di dalamnya yang dapat 
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Berbagai Ekstrak Tumbuhan dengan Aktivitas Antipenuaan

No Nama
Tumbuhan

Aktivitas
Antipenuaan

Senyawa Metabolit Sekunder Referensi

1.
Achillea biebersteinii 

Afan.
Inhibitor tirosinase

3-caffeoylquinic acid (3-CQA), 
4-caffeoylquinic acid (4-CQA), 
5-caffeoylquinic acid (5-CQA), achilin, 
apigenin, axillarin, asam kafeat, isomer 
caffeoylglucoside, asam sitrat, asam 
isositrat, isomer asam coumaroylquinic, 
asam 1,3-dikkafeoilkuinat (1,3-DCQA), 
asam ellagic, asam ferulat, fraxetin-
8-O-glukosida, asam glukonat, asam 
glutamat, gmelinin B, isoviteksin, 
jaceidin, kaempferol, asam malat, asam 
protokatekuat glukosida, quercetin-O-
glucopyranose, asam kuinat, schaftoside 
atau isoschaftoside, asam shikimat, asam 
suksinat

(33)

2. Annona squamosa L.
Antioksidan, inhibitor

tirosinase
Flavonoid (9)

3. Ardisia elliptica Thunb.
Antioksidan, inhibitor

tirosinase
Flavonoid (9)
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Tabel 1. Berbagai Ekstrak Tumbuhan dengan Aktivitas Antipenuaan

No Nama
Tumbuhan

Aktivitas
Antipenuaan

Senyawa Metabolit Sekunder Referensi

4.
Asplenium adiantum-

nigrum L.
Antioksidan, inhibitor

tirosinase
Asam fenolat (10)

5. Asplenium trichomanes L.
Antioksidan, inhibitor

tirosinase
Flavonoid (10)

6. Bromelia laciniosa
Antioksidan,

pelindung UV

Antrakuinon, turunan antrasena, kumarin, 
flavonoid, tanin, lignan, monoterpena, 
ditepena

(11)

7. Camellia sinensis Inhibitor tirosinase

Asam galat, galokatekin, epigalokatekin, 
katekin, epigalokatekin galat, epikatekin, 
galokatekin galat, epikatekin galat, 
kafein

(34)

8. Carthamus tinctorius L.
Antioksidan,

pelindung UV
Asam kuinat, asam kafeat, asam 
klorogenat, asam galat, kuersetin

(12)

9. Cassia fistula
Antioksidan, inhibitor 

tirosinase

Asam protokatekuat, asam vanilat, asam 
galat, asam ferulat, asam klorogenat, 
asam kumarat, katekin

(13)

10. Centella asiatica Antiinflamasi
Asam madecassic, asam asiatic, 
asiatikosida

(7)

11.
Ceterach officinarum

Willd.
Antioksidan, inhibitor

tirosinase
Flavonoid, asam fenolat (10)

12. Clitoria ternatea L.
Antioksidan,

pelindung UV
Asam kuinat, asam kafeat, asam 
klorogenat, asam galat, kuersetin

(12)

13.
Croton roxburghii N. P.

Balakr.
Antioksidan Flavonoid (9)

14. Croton sublyratus Kurz Antioksidan Flavonoid (9)

15. Datura metel L.
Antioksidan, inhibitor

tirosinase
Flavonoid (9)

16. Eulaliopsis binata Pelindung UV Alkaloid, tanin, flavonoid, saponin (30)

17.
Eupatorium triplinerve

Vahl
Inhibitor tirosinase 7-methoxycoumarin (35)

18. Fragaria vesca L.
Antioksidan, inhibitor

tirosinase

Quercetin glucuronyl-rhamnoside, 
kaempferol glucuronyl-rhamnoside, 
quercetin glucuronide, kaempferol 
glucuronide, 4-O-caffeoyl-quinic acid 
(turunan asam kafeat), asam ellagic, 
methyl ellagic acid rhamnoside (turunan 
asam ellagic), ellagitannin (ellagitannin 
agrimoniin atau sanguiin H-6), 
proantosianidin

(15)

19.
Garcinia mangostana 

Linn.
Antioksidan Flavonoid (9)

20. Gomphrena globasa L.
Antioksidan,

pelindung UV
Asam kuinat, asam kafeat, asam 
klorogenat, asam galat, kuersetin

(12)

21.
Gynura pseudochina (L.)

DC.
Antioksidan Flavonoid (9)

22. Hibiscus mutabilis L. Antioksidan Flavonoid (9)

23. Hibiscus sabdariffa Antioksidan
Mirisetin, tanin, triterpenoid, β-karoten, 
alkaloid, asam askorbat

(16)
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Tabel 1. Berbagai Ekstrak Tumbuhan dengan Aktivitas Antipenuaan

No Nama
Tumbuhan

Aktivitas
Antipenuaan

Senyawa Metabolit Sekunder Referensi

24.
Himantoglossum 

robertianum
Antioksidan

Asam protokatekuat, asam 
hidroksibenzoat, asam vanilat, asam 
kafeat, asam klorogenat, asam kumarat, 
katekin, epikatekin, isoviteksin, naringenin-
7-O-glucoside, viteksin, rutin, kaempferol-
3-O-rutinoside, roifolin, luteolin, apigenin, 
skopoletin

(17)

25.
Ipomoea pes-caprae (L.)

R. br.
Antioksidan, inhibitor

tirosinase
Flavonoid (9)

26.
Lespedeza cuneata G. 

Don
Antioksidan, inhibitor

tirosinase
Viteksin (8)

27. Magnolia grandiflora L.
Antioksidan, inhibitor

tirosinase
Senyawa fenolik (18)

28. Mangifera indica Linn.
Antioksidan, inhibitor

tirosinase
Mangiferin, kuersetin, kaempferol, asam 
galat

(19)

29.
Melastoma candidum

D. Don
Antioksidan Steroid, flavonoid, saponin (20)

30. Melientha suavis Pierre
Antioksidan,

pelindung UV

Flavonoid, asam sinamat, 4-hydroxy-3-
methoxycinnamic alcohol (turunan asam 
sinamat)

(21)

31. Moringa oleifera
Antioksidan,

pelindung UV
Rutin, kuersetin, asam ellagic, asam 
klorogenat, asam ferulat

(6)

32. Morus nigra L. Inhibitor tirosinase Asam klorogenat, rutin, isokuersitrin (36)
33. Panax ginseng Pelindung UV Ginsenosida (31)
34. Pandanus amaryllifolius Antioksidan Senyawa fenolik (22)

35. Papaver rhoeas L.
Antioksidan, 

pelindung UV
Asam kuinat, asam kafeat, asam 
klorogenat, asam galat, kuersetin

(12)

36.
Phyllanthus acidus (L.)

Skeels
Antioksidan, inhibitor

tirosinase
Flavonoid (9)

37. Polypodium vulgare L.
Antioksidan, inhibitor

tirosinase
Asam fenolat (10)

38. Pradosia mutisii

Antioksidan,
pelindung UV,
antiinflamasi,

inhibitor tirosinase

Asam kumarat (23)

39. Punica granatum L.
Antioksidan,

pelindung UV
Asam kuinat, asam kafeat, asam 
klorogenat, asam galat, kuersetin

(12)

40. Quercus pubescens Willd.
Antioksidan,
antiinflamasi

Polifenol (24)

41.
Rhinacanthus nasutus (L.)

Kurz
Antioksidan, inhibitor

tirosinase
Flavonoid (9)

42.
Robiniae pseudacaciae

flos L.
Antioksidan

Asam galat, asam siringat, asam 
vanilat, asam p-kumarat, asam sinapat, 
asam kafeat, rutin, mirisetin, kuersetin, 
naringenin, katekin, apigenin, luteolin

(25)

43. Salvia plebeia Inhibitor tirosinase
Fitol, 23‑ethylcholest‑5‑en‑3‑ol, 
stigmasterol, ergost‑5‑en‑3‑ol, hispidulin, 
4‑vinylguaiacol, 3‑allyl‑2‑methoxyphenol

(37)

44.
Sapium sebiferum (L.)

Roxb.
Antioksidan, inhibitor

tirosinase
Polifenol (26)
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4.	 Pembahasan
4.1.	 Antioksidan
4.1.1.	Annona squamosa L.

Ekstrak etanol daun A. squamosa 
menghasilkan aktivitas antioksidan yang tinggi 
dengan menangkap radikal DPPH dan ABTS 
masing-masing hingga 94,01% dan 99,13%. 
Adapun ekstrak petroleum eter A. squamosa 
menunjukkan 29,89% aktivitas penangkapan 
radikal ABTS, namun tidak menunjukkan 
aktivitas penangkapan radikal DPPH.9

4.1.2.	Ardisia elliptica Thunb.
Pada konsentrasi 100 μg/mL, ekstrak 

etanol daun A. elliptica menunjukkan aktivitas 
antioksidan yang tinggi, yakni sebesar 
96,17% pada penangkapan radikal DPPH, 
serta hampir mencapai persentase maksimum 
pada penangkapan radikal ABTS.9

4.1.3.	Asplenium adiantum-nigrum L.
Kemampuan ekstrak daun A. adiantum-

nigrum sebagai antioksidan dievaluasi 
melalui pengujian DPPH, ORAC, dan radikal 
superoksida. Pada uji DPPH, masing-masing 

nilai IC50 untuk ekstrak metanol dan heksana 
adalah 0,008 dan 0,044 mg/mL. Pada uji 
superoksida masing-masing 0,011 dan 0,128 
mg/mL. Adapun pada uji ORAC masing-
masing setara dengan 2,25 dan 0,34 µmol 
trolox/mg sampel.10

4.1.4.	Asplenium trichomanes L.
Ekstrak daun A. trichomanes memiliki 

nilai IC50 sebesar 0,047 dan 0,090 mg/
mL masing-masing pada pelarut metanol 
dan heksana dalam menangkap radikal 
superoksida, nilai ini masih lebih rendah 
dibandingkan trolox sebagai kontrol positif. 
Sedangkan pada uji DPPH, nilai IC50 masing-
masing sebesar 0,036 dan 0,129 mg/mL. 
Pada uji ORAC potensi masing-masing ekstrak 
setara dengan 2,25 dan 0,44 µmol trolox/
mg sampel.10

4.1.5.	Bromelia laciniosa
Aktivitas antioksidan ekstrak bunga 

B. laciniosa diukur menggunakan metode 
DPPH dan pemutihan β-karoten. Ekstrak 
metanol menunjukkan aktivitas antioksidan 

Tabel 1. Berbagai Ekstrak Tumbuhan dengan Aktivitas Antipenuaan

No Nama
Tumbuhan

Aktivitas
Antipenuaan

Senyawa Metabolit Sekunder Referensi

45. Senna alata (L.) Roxb.
Antioksidan, inhibitor

tirosinase
Flavonoid (9)

46. Stemona curtisii Hook. f. Antioksidan Flavonoid (9)

47. Stevia rebaudiana Bert. Antioksidan

Asam kafeat, asam klorogenat, asam 
ferulat, asam rozmarat, turunan asam 
rozmarat, asam protokatekuat, katekin, 
kuersetin

(27)

48. Streblus asper Lour. Antioksidan Flavonoid (9)
49. Tagetes erecta Linn. Antioksidan Polifenol (28)

50. Thalassia testudinum Antioksidan

4-(sulfooxy)benzoate, 4-hydroxy- 
benzoic acid, 4-hydroxybenzaldehyde, 
chrysoeriol-7-O-β-D-glucopyranosyl-2"-
sulfate (thalassiolin B), apigenin 7-O-β-
D-glucopyranosyl-2"-sulfat (thalassiolin 
C), chrysoeriol 7-O-β-D-glucopyranoside, 
apigenin 7-O-β-D-glucopyranoside, 
5,7-dihydroxy-3',4'-dimethoxyflavone 
7-O-β-D-glucopyranoside, luteolin-3'-
sulfate, chrysoeriol, apigenin

(29)

51. Vitis vinifera Inhibitor tirosinase
Asam galat, asam klorogenat, epikatekin, 
rutin, resveratrol

(39)

52.
Zanthoxylum piperitum 

DC
Antiinflamasi

Kuersitrin, afzelin, hiperosida, hidroksi-α-
sanshool, α-sanshool

(32)
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yang paling signifikan pada metode DPPH 
dibandingkan ekstrak lainnya, yakni ekstrak 
etanol dan diklorometana, dengan nilai 
EC50 sebesar 141,90 mg/mL. Adapun pada 
metode pemutihan β-karoten, ekstrak etanol 
menunjukkan aktivitas tertinggi, yakni sebesar 
17,88%. Secara umum seluruh ekstrak B. 
laciniosa memiliki aktivitas antioksidan yang 
lemah jika dibandingkan dengan asam 
askorbat, BHA, dan BHT sebagai kontrol 
positif.11

4.1.6.	Carthamus tinctorius L.
Potensi terkuat dalam menurunkan 

produksi ROS pada sel keratinosit ditunjukkan 
oleh ekstrak bunga C. tinctorius pada 
konsentrasi 500 µg/mL. Ekstrak ini juga 
mampu menangkap radikal ABTS secara 
maksimum pada konsentrasi 250 µg/mL.12

4.1.7.	Cassia fistula
Aktivitas antioksidan ekstrak bunga C. 

fistula diukur menggunakan metode ABTS dan 
DPPH. Hasil menunjukkan efek penangkapan 
radikal bebas yang bergantung pada dosis, 
serta hampir sebanding dengan trolox 
dan vitamin E sebagai kontrol positif pada 
masing-masing pengujian. Ekstrak C. fistula 
menunjukkan aktivitas penangkapan radikal 
sebesar 65% pada konsentrasi 100 µg/mL 
dalam uji DPPH, dan 47% pada konsentrasi 4 
µg/mL dalam uji ABTS.13

4.1.8.	Ceterach officinarum Willd.
Ekstrak daun C. officinarum menunjukkan 

nilai tertinggi pada uji ORAC, yakni setara 
dengan 2,93 dan 0,84 µmol trolox/mg 
sampel masing-masing pada ekstrak metanol 
dan heksana. Begitu pun pada uji DPPH dan 
radikal superoksida, di mana nilai IC50 sampel 
berturut-turut adalah 0,007 dan 0,012 mg/
mL, serta 0,072 dan 0,073 mg/mL pada 
ekstrak metanol dan heksana.10

4.1.9.	Clitoria ternatea L.
Dilakukan perbandingan antara 

kemampuan penangkap radikal DPPH dari 
ekstrak air panas dan ekstrak air dingin 
bunga C. ternatea. Pada konsentrasi tertinggi 
ekstrak (100 mg/mL), persentase kemampuan 

penangkap radikal DPPH masing-masing 
adalah 75,69% dan 63,25%, yakni setara 
dengan 1 mg/mL standar BHT. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak air panas bunga 
C. ternatea memiliki kemampuan menangkap 
radikal DPPH yang lebih baik dibandingkan 
dengan ekstrak air dingin.14

Penelitian lain menunjukkan bahwa 
C. ternatea memiliki aktivitas penangkapan 
radikal DPPH hampir 40% pada konsentrasi 
100 µg/mL ekstrak, sedangkan pada uji ABTS 
menunjukkan penangkapan radikal maksimum 
pada konsentrasi 250 µg/mL. Ekstrak C. 
ternatea juga mampu menurunkan produksi 
ROS pada sel keratinosit dan sel fibroblas.12

4.1.10.	Croton roxburghii N. P. Balakr.
Ekstrak daun C. roxburghii menunjukkan 

aktivitas penangkapan radikal ABTS yang 
lebih tinggi dibandingkan radikal DPPH. 
Persentase penangkapan radikal DPPH 
masing-masing 8,34%; 15,79%; dan 36,89% 
pada pelarut petroleum eter, diklorometana, 
dan etanol. Adapun persentase penangkapan 
radikal ABTS masing-masing 12,19%; 
33,54%; dan 73,86% pada pelarut petroleum 
eter, diklorometana, dan etanol.9

4.1.11.	Croton sublyratus Kurz
Aktivitas antioksidan ekstrak daun C. 

sublyratus ditunjukkan oleh kemampuannya 
dalam menangkap radikal DPPH dan ABTS. 
Pada radikal DPPH, aktivitas yang ditunjukkan 
cenderung rendah dengan persentase antara 
7,11% hingga 27,64%. Sedangkan pada 
radikal ABTS, persentase aktivitas berkisar 
antara 16,34% hingga 60,36%.9

4.1.12.	Datura metel L.
Ekstrak daun D. metel pun menunjukkan 

aktivitas yang rendah pada penangkapan 
radikal ABTS dan DPPH. Persentase 
penangkapan radikal ABTS sebesar 20,17%; 
43,79%; dan 61,94% masing-masing pada 
pelarut petroleum eter, diklorometana, dan 
etanol. Adapun pada radikal DPPH sebesar 
14,67%; 14,85%; dan 28,72%.9

4.1.13.	Fragaria vesca L.
Ekstrak daun F. vesca dan hidrogel yang 
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mengandung ekstrak daun F. vesca menunjukkan 
aktivitas antioksidan dengan mereduksi ROS 
pada sel keratinosit, baik yang diinduksi oleh 
radiasi UV, maupun oleh H2O2. Kemampuan 
keduanya dalam menurunkan ROS ini setara 
dengan asam askorbat sebagai kontrol positif, 
yakni sekitar 61% hingga 89%.15

4.1.14. Garcinia mangostana Linn.
Penelitian menunjukkan bahwa ketiga 

ekstrak daun G. mangostana memiliki aktivitas 
antioksidan dengan menangkap radikal DPPH 
dan ABTS. Persentase masing-masing ekstrak 
adalah 28,90%; 80,87%; dan 94,54% untuk 
DPPH, serta 47,01%; 97,96%; dan 99,66% 
untuk ABTS pada pelarut petroleum eter, 
diklorometana, dan etanol.9

4.1.15. Gomphrena globasa L.
Ekstrak bunga G. globasa memiliki 

aktivitas antioksidan terendah dibanding 
ekstrak lainnya, dilihat dari kemampuannya 
dalam menangkap DPPH yang hanya sekitar 
20%, serta aktivitasnya dalam menurunkan 
produksi ROS pada sistem seluler. Namun 
ekstrak ini mampu mencapai 100% 
penangkapan radikal ABTS pada konsentrasi 
500 µg/mL.12

4.1.16. Gynura pseudochina (L.) DC.
Dari ketiga ekstrak daun G. pseudochina, 

hanya ekstrak diklorometana dan etanol 
saja yang menunjukkan aktivitas antioksidan 
dengan menangkap radikal DPPH dan ABTS. 
Adapun persentase masing-masing sebesar 
11,90% dan 13,54% pada uji DPPH, serta 
28,88% dan 27,52% pada uji ABTS.9

4.1.17.	Hibiscus mutabilis L.
Pada uji DPPH, hanya ekstrak etanol 

daun H. mutabilis saja yang menghasilkan 
aktivitas antioksidan, yakni sebesar 26,28%. 
Adapun pada uji ABTS, aktivitas antioksidan 
diamati pada ekstrak diklorometana dan 
etanol dengan persentase masing-masing 
sebesar 21,36% dan 44,74%.9

4.1.18.	Hibiscus sabdariffa
Metode DPPH, ABTS, dan FRAP 

digunakan dalam mengukur aktivitas 

antioksidan bunga H. sabdariffa. Pada uji 
DPPH, ekstrak ini menunjukkan aktivitas 
penangkap radikal yang rendah (IC50 = 
195,73 µg/mL), namun masih lebih tinggi 
dibandingkan kontrol β-karoten (IC50 = 
222,95 µg/mL), sedangkan pada uji ABTS 
ekstrak menunjukkan aktivitas yang kuat 
(IC50 = 74,58 µg/mL), walaupun masih lebih 
rendah dibandingkan dengan mirisetin (IC50 
= 1,01 µg/mL), asam askorbat (IC50 = 4,82 
µg/mL), dan β-karoten (IC50 = 37,40 µg/
mL). Adapun pada metode FRAP, ekstrak H. 
sabdariffa memiliki aktivitas moderat pada 
konsentrasi tertinggi (100,00 µg/mL), yakni 
dapat mereduksi 46,24 µM Fe(II)/µg, dan 
lebih tinggi dibandingkan β-karoten pada 
konsentrasi tertinggi (6,71 µg/mL) yang dapat 
mereduksi besi sebesar 10,70 µM Fe(II)/µg.16

4.1.19.	Himantoglossum robertianum
Ekstrak bunga H. robertianum dapat 

menangkap berbagai jenis radikal bebas 
bermuatan, terutama peroksil, yakni dilihat 
dari nilai IC50 terkecil yang terdapat pada 
pengujian ORAC. Adapun urutan potensi 
antioksidan ekstrak H. robertianum adalah 
sebagai berikut ORAC > FRAP > TEAC > 
pemutihan β-karoten > DPPH > aktivitas 
pengkelat besi, dengan nilai IC50 masing-
masing, yaitu 2,52; 8,85; 25,04; 31,43; 
211,1; dan 440,8.17

4.1.20.	Ipomoea pes-caprae (L.) R. br.
Aktivitas antioksidan ekstrak daun I. 

pes-caprae berkisar antara 8,03% hingga 
77,43% pada uji ABTS, adapun pada uji 
DPPH aktivitas antioksidan hanya diamati 
pada ekstrak diklorometana dan etanol, 
yakni masing-masing sebesar 16,27% dan 
64,06%.9

4.1.21.	Lespedeza cuneata G. Don
Ekstrak daun L. cuneata menunjukkan 

aktivitas penangkapan radikal DPPH dengan 
bergantung pada dosis (500; 250; 125; 
dan 62,6 μg/ml). Pada konsentrasi 500 µg/
mL ekstrak, aktivitas yang dihasilkan serupa 
dengan 1 µM asam askorbat sebagai kontrol 
positif.8
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4.1.22.	Magnolia grandiflora L.
Kapasitas antioksidan ekstrak bunga 

M. grandiflora diukur dengan mengevaluasi 
kadar ROS intraseluler yang diinduksi oleh 
H2O2 pada sel B16F10. Kadar ROS menurun 
sekitar 63,47% setelah pemberian ekstrak 
pada konsentrasi 20% (v/v) dibandingkan 
dengan trolox sebagai kontrol (2,0 mM), 
yakni 62,11%. Ekstrak M. grandiflora juga 
menunjukkan kapasitas penangkap radikal 
ABTS dan daya reduksi dengan pola yang 
bergantung pada dosis.18

4.1.23.	Mangifera indica Linn.
Berbagai ekstrak daun M. indica dari 

kultivar yang berbeda (carabao, pico, apple 
mango, sinaging, dan sipsipin) diuji aktivitas 
antioksidannya menggunakan metode DPPH, 
ABTS, dan CUPRAC. Semua ekstrak merupakan 
penangkap radikal bebas dan pereduksi 
ion tembaga yang lebih baik dibandingkan 
dengan asam askorbat sebagai antioksidan 
komersial. Pada uji DPPH, ekstrak daun muda 
pico memiliki efek penghambatan radikal 
terkuat (8-20 µg GAE), namun jika hanya 
antara sampel ekstrak daun tua, daun sinaging 
dan carabao yang memiliki aktivitas terkuat. 
Adapun pada uji ABTS, ekstrak daun apple 
mango memiliki efek penghambatan terbesar. 
Pada uji CUPRAC, ekstrak daun muda carabao 
memiliki daya reduksi tembaga terbesar (2–
10 µg GAE) dibandingkan dengan sampel 
lainnya, sedangkan pada ekstrak sampel 
daun tua, daun sipsipin merupakan pereduksi 
tembaga yang lebih baik.19

4.1.24.	Melastoma candidum D. Don
Ekstrak daun M. candidum memiliki 

aktivitas antioksidan yang lebih unggul 
dibandingkan ekstrak bunganya, yakni 
berdasarkan persentase penghambatan 
radikal DPPH. Pada ekstrak daun, persentase 
penghambatan radikal DPPH adalah 
57,94% dengan EC50 sebesar 42,06 µg/
mL, sedangkan ekstrak bunganya memiliki 
persentase penghambatan sebesar 6,55% 
dengan nilai EC50 93,45 µg/mL. Namun, 
aktivitas antioksidan ekstrak M. candidum 
masih jauh jika dibandingkan dengan vitamin 
C sebagai kontrol (99,31% penghambatan 

radikal DPPH).20

4.1.25.	Melientha suavis Pierre
Ekstrak etanol daun M. suavis 

menunjukkan efek penghambatan radikal 
ABTS dan DPPH tertinggi pada konsentrasi 
200 µg/mL, yakni dengan nilai IC50 masing-
masing 64,17 dan 53,20 µg/mL, diikuti 
oleh fraksi air, etil asetat, diklorometana, 
dan heksana pada tingkat konsentrasi yang 
sama.21

4.1.26.	Moringa oleifera
Aktivitas antioksidan ekstrak daun 

M. oleifera dievaluasi dalam tiga pelarut 
berbeda (hidroalkohol, metanol, dan air) 
secara in vitro dengan uji DPPH, PCL, FRAP, dan 
ORAC. Hasil dinyatakan dalam nilai IC50 (µg/
mL) untuk DPPH dan sebagai µmol TE/g untuk 
tes PCL, FRAP, dan ORAC. Ekstrak hidroalkohol 
mengungguli ekstrak lainnya pada uji DPPH 
(232,6 µg/mL), FRAP (496,6 µmol TE/g), dan 
ORAC (2942,8 µmol TE/g), sedangkan pada 
metode PCL, aktivitas tertinggi ditunjukkan 
oleh ekstrak air (512,1 µmol TE/g). Adapun 
ekstrak metanol secara umum memiliki 
aktivitas antioksidan terendah dibandingkan 
kedua ekstrak lainnya, walaupun pada uji 
FRAP memiliki nilai yang lebih tinggi (418,3 
µmol TE/g) dibandingkan ekstrak air (369,24 
µmol TE/g).6

4.1.27.	Pandanus amaryllifolius
Metode DPPH dan penghambatan 

tiosianat digunakan untuk mengukur aktivitas 
antioksidan ekstrak daun P. amaryllifolius. 
Aktivitas penangkapan radikal DPPH tertinggi 
diamati pada ekstrak propilen glikol, diikuti 
oleh ekstrak etanol/propilen glikol (rasio 
pelarut 1:1 dan 4:1) dan ekstrak etanol 
dengan kisaran persentase antara 69,61% 
hingga 94,56%. Adapun nilai IC50 ekstrak P. 
amaryllifolius, serta standar vitamin C dan 
BHT berturut-turut adalah 0,810; 0,012; dan 
0,290 mg/mL. Pada penghambatan tiosianat, 
ekstrak P. amaryllifolius menunjukkan aktivitas 
yang lebih rendah dibandingkan vitamin C 
(57,1%) dan BHT (71,1%), namun setelah 
dipekatkan aktivitasnya menjadi lebih tinggi 
(90,1 %).22
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4.1.28.	Papaver rhoeas L.
Ekstrak bunga P. rhoeas (konsentrasi 

50 – 500 µg/mL) menunjukkan potensi 
terkuat dalam menurunkan konsentrasi ROS 
pada sel fibroblas. Ekstrak ini juga memiliki 
aktivitas yang moderat (sekitar 60%) dalam 
menangkap radikal DPPH, serta menunjukkan 
persentase penangkapan radikal ABTS 
maksimum pada konsentrasi 250 µg/mL.12

4.1.29.	Phyllanthus acidus (L.) Skeels
Penelitian menunjukkan aktivitas 

antioksidan ekstrak diklorometana dan 
etanol daun P. acidus melalui uji DPPH dan 
ABTS. Ekstrak metanol memiliki aktivitas 
antioksidan yang tinggi, masing-masing 
sebesar 94,17% dan 99,43%, sedangkan 
ekstrak diklorometana memiliki aktivitas yang 
cenderung rendah, yakni masing-masing 
sebesar 17,64% dan 40,72%.9

4.1.30.	Polypodium vulgare L.
Ekstrak daun P. vulgare dievaluasi 

aktivitas antioksidannya menggunakan uji 
penangkapan radikal DPPH dan superoksida, 
serta uji ORAC. Ekstrak metanol memiliki 
potensi yang lebih tinggi dibandingkan 
heksana. Nilai IC50 ekstrak metanol dan 
heksana masing-masing adalah 0,007 dan 
0,233 pada uji DPPH, serta 0,011 dan 0,201 
pada uji superoksida. Adapun pada uji ORAC 
masing-masing setara dengan 2,34 dan 0,38 
µmol trolox/mg sampel.10

4.1.31.	Pradosia mutisii
Melalui uji ABTS, ekstrak daun P. mutisii 

menunjukkan aktivitas antioksidan yang 
bergantung pada dosis, serta lebih baik 
dibandingkan asam askorbat sebagai kontrol 
positif. Aktivitas tertinggi hingga lebih dari 
80% diamati pada konsentrasi 12,5 µg/mL 
ekstrak.23

4.1.32.	Punica granatum L.
Potensi tertinggi dimiliki oleh ekstrak 

bunga P. granatum dalam menangkap radikal 
DPPH dengan persentase hingga 80%. Pada 
konsentrasi 100 µg/mL, ekstrak P. granatum 
mampu menangkap radikal ABTS hingga 
100%. Ekstrak ini juga dapat menurunkan 

konsentrasi ROS dalam sel fibroblas dan 
keratinosit dengan bergantung pada dosis.12

4.1.33.	Quercus pubescens Willd.
Ekstrak hidroalkohol dan fraksi metanol 

daun Q. pubescens menunjukkan aktivitas 
antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan bahan kosmetik komersial (Rosmarinus 
officinalis L.), yakni sekitar 90% berdasarkan 
aktivitas penangkapan terhadap radikal 
DPPH.24

4.1.34.	Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz
Ekstrak daun R. nasutus memiliki aktivitas 

antioksidan melalui mekanisme penangkapan 
radikal DPPH dengan kisaran persentase 
antara 7,38% hingga 29,63%. Adapun pada 
uji ABTS persentase penangkapan radikal 
berkisar antara 13,55% hingga 56,26%.9

4.1.35.	Robiniae pseudacaciae flos L.
Aktivitas antioksidan ekstrak bunga 

R. pseudacaciae diuji dengan mengukur 
kemampuannya dalam menangkap DPPH, 
serta mereduksi tembaga (CUPRAC) dan besi 
(FRAP). Kapasitas antioksidan yang dihasilkan 
cenderung rendah, yakni hanya dapat 
menangkap 3,58% radikal DPPH, serta daya 
reduksi sebesar 0,673 µmol TE dan 2,147 
µmol TE per gram berat kering sampel, 
masing-masing pada metode CUPRAC dan 
FRAP.25

4.1.36.	Sapium sebiferum (L.) Roxb.
Dilakukan pengujian terhadap aktivitas 

antioksidan dari fraksi yang tidak larut etanol 
pada ekstrak air daun segar (N) dan daun 
gugur (F) S. sebiferum. Secara umum, kedua 
ekstrak menunjukkan potensi antioksidan yang 
lebih lemah dibandingkan standar pada 
seluruh pengujian yang dilakukan (DPPH, ABTS, 
ORAC, daya reduksi, penangkap radikal nitrit 
dan hidroksil, pemutihan β-karoten, pengkelat 
Fe2+), kecuali pada uji pemutihan β-karoten, 
di mana N dan F menunjukkan efek antioksidan 
yang lebih kuat daripada standar BHT. N dan 
F memiliki potensi antioksidan yang cukup 
berbeda. F menunjukkan aktivitas antioksidan 
yang jauh lebih tinggi daripada N pada uji 
ORAC, sedangkan N lebih unggul daripada 
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F pada uji pemutihan β-karoten, penangkap 
radikal ABTS, dan uji kelat Fe2+. Selain itu, N 
juga memiliki daya reduksi yang lebih tinggi 
daripada F. Adapun pada uji DPPH, nitrit, 
dan hidroksil, tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara N dan F.26

4.1.37.	Senna alata (L.) Roxb.
Baik ekstrak petroleum eter, 

diklorometana, maupun etanol dari daun S. 
alata menunjukkan aktivitas antioksidan yang 
diukur melalui uji DPPH dan ABTS. Persentase 
tertinggi dimiliki oleh ekstrak etanol, yakni 
63,74% dan 99,45%, sedangkan persentase 
terendah dimiliki oleh ekstrak petroleum eter, 
yakni 11,18% dan 12,51% masing-masing 
pada uji DPPH dan ABTS.9

4.1.38.	Stemona curtisii Hook. f.
Ekstrak etanol daun S. curtisii 

menghasilkan aktivitas antioksidan yang 
tergolong tinggi pada uji DPPH maupun ABTS, 
dengan persentase masing-masing adalah 
93,63% dan 95,49%. Ekstrak diklorometana 
S. curtisii juga menunjukkan aktivitas 
penangkapan radikal ABTS walaupun 
tergolong rendah, yakni hanya sekitar 
27,65%.9

4.1.39.	Stevia rebaudiana Bert.
Dilakukan pengukuran aktivitas 

antioksidan daun S. rebaudiana pada 
tiga pelarut berbeda, yakni air, etanol, 
dan propilen glikol-air, yang dinyatakan 
dengan nilai IC50 dalam µg/mL total fenol 
atau flavonoid. Dalam kasus total fenol dan 
flavonoid, aktivitas netralisasi DPPH tertinggi 
ditunjukkan oleh ekstrak propilen glikol-air, 
dengan IC50 masing-masing adalah 1,99 
µg/mL dan 0,38 µg/mL. Pada aktivitas 
antiradikal ABTS, ekstrak etanol menunjukkan 
aktivitas tertinggi dengan nilai IC50 terendah, 
yakni 1,34 µg/mL pada kasus total fenol, 
sedangkan pada kasus flavonoid, aktivitas 
tertinggi ditunjukkan oleh ekstrak propilen 
glikol-air dengan nilai IC50 sebesar 0,56 µg/
mL. Adapun dalam hal kemampuan mengkelat 
Fe2+ aktivitas tertinggi ditunjukkan oleh 
ekstrak etanol, baik dalam kasus total fenol 
maupun flavonoid, dengan nilai IC50 masing-

masing sebesar 3,16 µg/mL dan 2,08 µg/
mL.27

4.1.40.	Streblus asper Lour.
Ekstrak daun S. asper menunjukkan 

aktivitas penangkapan radikal ABTS yang 
lebih tinggi dibandingkan DPPH, yakni pada 
ekstrak diklorometana dan etanol. Persentase 
masing-masing adalah 33,22% dan 87,32% 
pada uji ABTS, serta 14,65% dan 45,14% 
pada uji DPPH.9

4.1.41.	Tagetes erecta Linn.
Pada konsentrasi 500 dan 1.000 µg/

mL, kemampuan penangkap radikal DPPH 
ekstrak bunga T. erecta masing-masing adalah 
36,5% dan 63,7%; sedangkan pada ABTS 
masing-masing 54,7% dan 70,6%. Nilai-
nilai tersebut lebih rendah daripada katekin 
sebagai kontrol positif pada konsentrasi yang 
sama.28

4.1.42.	Thalassia testudinum
Aktivitas antioksidan ekstrak daun T. 

testudinum diuji terhadap berbagai ROS 
(hidroksil, peroksil, superoksida) dan radikal 
DPPH, di mana aktivitas tersebut tergolong 
lemah dengan nilai IC50 berkisar antara 131 
– 171 µg/mL.29

4.2.	 Perlindungan UV
4.2.1.	Bromelia laciniosa

Ekstrak etanol dan metanol bunga B. 
laciniosa menunjukkan nilai SPF yang lebih 
tinggi (masing-masing sebesar 3,38 dan 3,78 
pada konsentrasi 100 mg/mL) dibandingkan 
kuersetin (2,45 pada konsentrasi 10 mg/
mL), yakni golongan flavonoid yang diketahui 
memiliki aktivitas fotoprotektif. Adapun 
ekstrak diklorometana menunjukkan nilai SPF 
yang rendah (1,69).11

4.2.2.	Carthamus tinctorius L.
Nilai SPF yang cukup tinggi ditunjukkan 

oleh ekstrak bunga C. tinctorius, yakni 
mencapai nilai SPF 31 pada konsentrasi 50 
mg/mL.12

4.2.3.	Clitoria ternatea L.
Konsentrasi 10 mg/mL ekstrak bunga C. 
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ternatea menunjukkan nilai SPF 5, sedangkan 
konsentrasi 50 mg/mL ekstrak mencapai 
nilai SPF tertinggi (SPF sekitar 31) jika 
dibandingkan dengan ekstrak lainnya karena 
kemampuannya yang kuat dalam menyerap 
radiasi UV.12

4.2.4.	Eulaliopsis binata
Dilakukan penelitian terhadap potensi 

fotoprotektif dari ekstrak daun E. binata 
dalam tiga pelarut yang berbeda, yakni 
hidroalkohol, etil asetat, dan metanol. Ekstrak 
metanol menunjukkan nilai SPF tertinggi 
(9,24) dibandingkan dua pelarut lainnya 
(masing-masing 7,76 dan 3,04 untuk ekstrak 
hidroalkohol dan etil asetat). Nilai SPF tersebut 
berbanding lurus dengan jumlah senyawa 
fenolik dan flavonoid dalam ekstrak.30

4.2.5.	Gomphrena globasa L.
Ekstrak bunga G. globasa menunjukkan 

nilai SPF terendah (SPF sekitar 20) 
dibandingkan ekstrak lainnya pada 
konsentrasi 50 mg/mL.12

4.2.6.	Melientha suavis Pierre
Konsentrasi 1,000% ekstrak daun M. 

suavis menunjukkan nilai SPF hingga 26,61, 
di mana lebih tinggi dibandingkan agen tabir 
surya komersial (octyl dimethyl paba), yakni 
9,47 pada konsentrasi 8,000% (b/v). Potensi 
tersebut diduga akibat kandungan asam 
sinamat dan turunannya, yakni 4-hydroxy-
3-methoxycinnamic alcohol dalam ekstrak 
M. suavis yang memang telah dimanfaatkan 
sebagai bahan dalam formulasi kosmetik.21

4.2.7.	Moringa oleifera
Ekstrak daun M. oleifera yang 

diformulasikan dalam sediaan emulsi, diteliti 
mengenai potensinya sebagai agen tabir 
surya dan sifat fotoprotektifnya. Nilai SPF 
dari seluruh emulsi yang diuji mengandung 
2% hingga 4% ekstrak M. oleifera, yakni 
setara dengan SPF 2. Semua emulsi memiliki 
fotostabilitas yang baik, serta menunjukkan 
aktivitas broad spectrum sehingga dapat 
melindungi kulit dari sinar UVA dan UVB.6

4.2.8.	Panax ginseng
Aplikasi topikal sediaan yang 

mengandung ekstrak daun P. ginseng dapat 
mengurangi kerutan, serta meningkatkan 
hidrasi kulit dan menurunkan nilai eritema 
masing-masing hingga 48,80% dan 30,48% 
selama periode 10 minggu pada kulit 
punggung tikus tak berambut yang telah 
dipapari sinar UVB.31

4.2.9.	Papaver rhoeas L.
Nilai SPF yang tergolong masih cukup 

tinggi (SPF sekitar 28) ditunjukkan oleh 
ekstrak bunga P. rhoeas pada konsentrasi 50 
mg/mL.12

4.2.10.	Pradosia mutisii
Iradiasi UVB dilaporkan dapat 

mengurangi jumlah sel HaCaT dan dapat 
dipulihkan oleh ekstrak daun P. mutisii.23

4.2.11.	Punica granatum L.
Kemampuan ekstrak bunga P. granatum 

sebagai agen pelindung UV tergolong cukup 
tinggi dengan SPF sekitar 28 pada konsentrasi 
50 mg/mL. Adapun pada konsentrasi 10 mg/
mL nilai SPF mencapai > 5.12

4.3.	 Antiinflamasi
4.3.1. Centella asiatica

Pengujian secara in vivo dilakukan untuk 
mengevaluasi sifat antiinflamasi sediaan 
kosmetik yang mengandung ekstrak daun C. 
asiatica dengan konsentrasi yang berbeda 
berdasarkan model mikroinflamasi metil 
nikotinat pada kulit manusia. Metil nikotinat 
diketahui dapat menginduksi pelepasan 
PGD2 yang mengakibatkan eritema lokal 
dalam waktu 30 menit setelah aplikasi topikal 
pada kulit manusia. Hasil menunjukkan bahwa 
emulsi dan hidrogel dengan ekstrak C. asiatica 
memiliki efek perlindungan pada kulit dan 
dapat mengurangi kepekaannya terhadap 
iritasi.7

4.3.2. Pradosia mutisii
Ekstrak daun P. mutisii dilaporkan 

menunjukkan aktivitas antipenuaan dengan 
menekan respon inflamasi pada sel HaCaT 
yang berada di bawah kondisi perlakuan 



98

Volume 2 No. 2 August 2022 IJBP Wahyuni et al.

UVB atau H2O2 dengan menghambat kadar 
mRNA COX-2 pada konsentrasi 100 µg/mL.23

4.3.3.	Quercus pubescens Willd.
Aktivitas antiinflamasi ekstrak daun 

Q. pubescens yang diperoleh menggunakan 
pelarut etanol dan propilen glikol lebih tinggi 
dibandingkan kontrol positif yang ditunjukkan 
melalui aktivitas penghambatan terhadap 
enzim lipoksigenase, masing-masing sebesar 
60% dan 80%.24

4.3.4. Zanthoxylum piperitum DC
Ekstrak daun Z. piperitum menunjukkan 

potensi antiinflamasi dengan menghambat 
produksi NO hingga 43%. Di antara senyawa 
yang diisolasi dari ekstrak daun Z. piperitum, 
yakni hidroksi-α-sanshool dan α-sanshool 
juga menunjukkan pengurangan produksi 
NO yang signifikan. Selain itu, ekstrak Z. 
piperitum dapat menurunkan produksi TNF-α 
hingga 19%, yakni jenis sitokin yang dapat 
menginduksi sintesis NO.32

4.4.	 Penghambatan Enzim Tirosinase
4.4.1.	Achillea biebersteinii Afan.

Fraksi 5, 6, dan 7 ekstrak bunga 
A. biebersteinii menunjukkan aktivitas 
penghambatan tirosinase jamur yang paling 
signifikan dengan persentase penghambatan 
masing-masing sebesar 34,9%; 24,3%; dan 
31,5%. Adapun aktivitas penghambatan 
tirosinase mamalia yang paling signifikan, 
yakni sekitar 80% terdeteksi pada fraksi 25 
dan 27 pada konsentrasi 100 µg/mL, dan 
lebih tinggi dibandingkan asam kojic (kontrol) 
pada konsentrasi yang sama. Menariknya, 
kedua fraksi ini tidak menunjukkan aktivitas 
penghambatan yang signifikan terhadap 
tirosinase jamur.33

4.4.2. Annona squamosa L.
Dari ketiga ekstrak A. squamosa, hanya 

ekstrak etanol yang menunjukkan aktivitas 
penghambatan terhadap tirosinase, dan 
hanya sebesar 21,92% pada konsentrasi 1 
mg/mL.9

4.4.3.	Ardisia elliptica Thunb.
Baik ekstrak daun A. elliptica dengan 

pelarut petroleum eter, diklorometana, dan 
etanol menunjukkan aktivitas penghambatan 
terhadap tirosinase dengan persentase 
masing-masing 19,42%; 21,40%; dan 
49,54%.9

4.4.4.	Asplenium adiantum-nigrum L.
Ekstrak metanol daun A. adiantum-

nigrum menunjukkan aktivitas penghambatan 
tirosinase dengan nilai IC50 sebesar 0,216 
mg/mL, sedangkan untuk sampel heksana 
tidak menunjukkan aktivitas penghambatan.10

4.4.5.	Asplenium trichomanes L.
Ekstrak daun A. trichomanes memiliki 

nilai IC50 yang paling rendah dibandingkan 
dengan ekstrak lainnya, khususnya pada 
ekstrak metanol, yakni sebesar 1,175 mg/
mL.10

4.4.6.	Camellia sinensis
Dilakukan perbandingan aktivitas 

penghambatan tirosinase antara sediaan 
kosmetik yang mengandung ekstrak alami 
teh hijau (FNGE) dengan sediaan kosmetik 
yang mengandung ekstrak teh hijau yang 
telah diberi perlakuan tannase (FTGE). Hasil 
menunjukkan bahwa FTGE memiliki aktivitas 
penghambatan tirosinase yang lebih tinggi, 
yakni 58,06%, dibandingkan FNGE, yakni 
35,38%, yang berarti perlakuan tannase 
dapat meningkatkan efek penghambatan 
aktivitas tirosinase. Senyawa fenolik yang 
terkandung dalam sampel, yakni katekin dan 
turunannya, mungkin memainkan peran utama 
dalam penghambatan aktivitas tirosinase 
oleh FTGE. Adapun perlakuan tannase 
dapat mengonversi epigalokatekin galat 
dan epikatekin galat, masing-masing menjadi 
epigalokatekin dan epikatekin yang bersifat 
lebih mudah meresap ke dalam kulit karena 
peningkatan hidrofobisitasnya sehingga 
menjadikan FTGE lebih potensial.34

4.4.7.	Cassia fistula
Ekstrak bunga C. fistula dapat 

menghambat aktivitas tirosinase jamur dengan 
cara yang bergantung pada dosis (konsentrasi 
50 – 200 µg/mL). Aktivitas tersebut mungkin 
saja dipengaruhi oleh kandungan senyawa 
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fenolik dalam ekstrak yang didominasi oleh 
asam protokatekuat dan asam vanilat.13

4.4.8.	Ceterach officinarum Willd.
Ekstrak metanol daun C. officinarum 

menunjukkan aktivitas penghambatan 
tirosinase dengan nilai IC50 sebesar 0,392 mg/
mL, adapun ekstrak heksana tidak menunjukkan 
aktivitas penghambatan tirosinase.10

4.4.9.	Datura metel L.
Aktivitas penghambatan tirosinase yang 

dihasilkan oleh 1 mg/mL ekstrak daun D. metel 
cenderung rendah, khususnya pada ekstrak 
etanol, yakni sebesar 20,91%.9

4.4.10.	Eupatorium triplinerve Vahl
Dilakukan pengujian terhadap aktivitas 

anti-tirosinase dari ekstrak daun E. triplinerve, 
khususnya pada senyawa 7-methoxycoumarin 
yang terkandung di dalamnya. Nilai IC50 
7-methoxycoumarin dilaporkan sebesar 2360 
µM dan lebih besar dari 2840 µM masing-
masing pada substrat L-tirosin dan L-DOPA.35

4.4.11.	Fragaria vesca L. 
Ellagitanin, asam ellagic, dan turunannya 

dapat menyebabkan aktivitas anti-tirosinase 
pada ekstrak daun F. vesca dengan mengkelat 
bagian tembaga enzim tirosinase. Adapun 
IC50 ekstrak daun F. vesca sebesar 238,10 µg/
mL, sedangkan arbutin sebagai kontrol positif 
memiliki nilai IC50 sebesar 193,84 µg/mL.15

4.4.12.	Ipomoea pes-caprae (L.) R. br.
Dilaporkan bahwa ekstrak etanol 

daun I. pes-caprae memiliki kemampuan 
menghambat enzim tirosinase sekitar 23,01% 
pada konsentrasi 1 mg/mL.9

4.4.13.	Lespedeza cuneata G. Don
Ekstrak etanol daun L. cuneata memiliki 

aktivitas penghambatan tirosinase pada sel 
B16F10 yang lebih tinggi dari asam kojic, 
yakni sekitar 60% pada konsentrasi 500 µg/
mL dibandingkan dengan 10 µM asam kojic 
yang hanya sekitar 40%.8

4.4.14.	Magnolia grandiflora L.
Ekstrak bunga M. grandiflora 

menunjukkan efek penghambatan yang sedikit 
lebih rendah pada aktivitas tirosinase jamur 
daripada asam kojic. Pada konsentrasi 20% 
(v/v), ekstrak ini mampu menurunkan aktivitas 
tirosinase hingga 61,25% dibandingkan 
dengan asam kojic (200 µM) yang dapat 
menurunkan aktivitas tirosinase hingga 
70,79%. Ekstrak M. grandiflora pun dapat 
secara signifikan menghambat aktivitas 
tirosinase pada sel B16F10 yang diinduksi 
α-MSH hingga 75% pada konsentrasi 20% 
(v/v), di mana nilai ini jauh lebih tinggi 
dibandingkan aktivitas tirosinase arbutin 
sebagai kontrol (2,0 mM) yang hanya sekitar 
19%.18

4.4.15.	Mangifera indica Linn.
Dilakukan evaluasi aktivitas 

penghambatan tirosinase jamur ekstrak 
daun M. indica dari lima kultivar yang 
berbeda. Hasil menunjukkan bahwa aktivitas 
penghambatan tirosinase berkisar antara 50 
– 70%, yakni lebih tinggi dibandingkan asam 
askorbat, namun tidak dengan asam kojic. 
Adapun aktivitas terbesar dimiliki oleh daun 
muda kultivar pico dan carabao.19

4.4.16.	Morus nigra L.
Ekstrak daun M. nigra menunjukkan 

aktivitas penghambatan tirosinase yang tinggi 
(di atas 90% pada 15,625 µg/mL) dengan 
nilai IC50 berkisar antara 5,00 µg/mL hingga 
8,49 µg/mL.36

4.4.17.	Phyllanthus acidus (L.) Skeels
Persentase aktivitas penghambatan 

tirosinase yang dihasilkan oleh 1 mg/mL 
ekstrak etanol daun P. acidus mencapai 
42,92%.9

4.4.18.	Polypodium vulgare L.
Ekstrak daun P. vulgare merupakan 

inhibitor tirosinase terbaik dibandingkan 
ekstrak lainnya. Pada ekstrak heksana, hanya 
P. vulgare yang mampu mencapai nilai IC50. 
Adapun pada ekstrak metanol nilai IC50 
mencapai 0,107 mg/mL.10

4.4.19.	Pradosia mutisii
Ekstrak daun P. mutisii dapat secara 
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signifikan menurunkan aktivitas tirosinase 
pada sel melanoma B16F10 yang diinduksi 
oleh α-MSH hingga 70% pada konsentrasi 
yang lebih tinggi dari 200 µg/mL, namun 
masih tetap lebih rendah dibandingkan asam 
kojic sebagai kontrol.23

4.4.20.	Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz
Berdasarkan hasil penelitian, 

konsentrasi 1 mg/mL ekstrak etanol daun R. 
nasutus memiliki kemampuan moderat dalam 
menghambat aktivitas enzim tirosinase, yakni 
hingga 64,68%.9

4.4.21.	Salvia plebeia
Fraksi diklorometana daun S. plebeia 

menunjukkan penghambatan tirosinase 
sebesar 32,4% yang mungkin dipengaruhi 
oleh fitol, yakni senyawa diterpena, sebagai 
komponen utama di dalamnya37 yang 
diketahui dapat secara signifikan melemahkan 
produksi melanin dengan mengurangi ekspresi 
tirosinase dan TRP-1.38

4.4.22.	Sapium sebiferum (L.) Roxb.
Aktivitas penghambatan tirosinase oleh 

fraksi tidak larut etanol dari ekstrak air daun S. 
sebiferum berkorelasi positif dengan aktivitas 
pengkelat tembaganya berdasarkan analisis 
korelasi Pearson. Ekstrak daun S. sebiferum 
memiliki efek penghambatan yang signifikan 
dibandingkan arbutin sebagai kontrol.26

4.4.23.	Senna alata (L.) Roxb.
Ekstrak etanol daun S. alata menunjukkan 

aktivitas penghambatan tirosinase yang 
cenderung rendah, hanya sekitar 23,49%.9

4.4.23.	Vitis vinifera
Ekstrak daun V. vinifera dapat 

menghambat aktivitas tirosinase dengan nilai 
IC50 sebesar 3,84 mg/mL, yakni lebih rendah 
dibandingkan asam kojic sebagai kontrol 
yang memiliki nilai IC50 sebesar 0,014 mg/mL. 
Jenis aktivitas penghambatan tirosinase yang 
dihasilkan adalah inhibitor kompetitif.39

5.	 Kesimpulan
Ekstrak berbagai tumbuhan herbal 

memiliki potensi yang beragam sebagai agen 

antipenuaan yang dapat diformulasikan 
dalam produk perawatan kulit. Antioksidan 
merupakan mekanisme aktivitas antipenuaan 
yang paling dominan, beberapa tumbuhan 
dengan aktivitas antioksidan yang kuat, di 
antaranya Annona squamosa L., Ardisia elliptica 
Thunb., Fragaria vesca L., Himantoglossum 
robertianum, Mangifera indica Linn., Pandanus 
amaryllifolius, Quercus pubescens Willd., 
dan Stevia rebaudiana Bert. yang kaya 
akan senyawa polifenol terutama flavonoid, 
serta asam  fenolat dan hidroksinamat. 
Ekstrak M. indica juga merupakan inhibitor 
enzim tirosinase yang kuat sehingga cocok 
digunakan dalam produk pencerah kulit. 
Tumbuhan lainnya memiliki kapasitas sebagai 
agen pelindung UV, sebagai contoh Melientha 
suavis Pierre yang mengandung asam sinamat 
beserta turunannya, serta Panax ginseng 
yang mengandung ginsenosida. Di samping 
itu, beberapa tumbuhan berpotensi sebagai 
antiinflamasi, seperti Zanthoxylum piperitum 
DC yang mengandung senyawa hidroksi-
α-sanshool dan α-sanshool, serta Centella 
asiatica yang mengandung asam madecassic, 
asam asiatic, dan asiatikosida.
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